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CapaianPembelajaran 
Mata Kuliah: 

Pada akhir mata kuliah ini mahasiswa mampu merencanakan (C6) dan merancang(P3)proses asuhan gizi 
tertandar pada pasien dengan berbagai penyakit 

Deskripsisingkat Mata 
Kuliah: 
 

Pada mata kuliah ini mahasiswa mempelajari tentang Proses Asuhan Gizi tersatandar meliputi 
Asssessment gizi, diagnosis gizi, intervensi gizi dan monitoring evaluasi gizi pada pasien dengan berbagai 
penyakit (pasien anak, penyakit dalam, obsgyn, syaraf, bedah, geriatri) 

1 2 3 4 5 6 7 

Ming
gu ke 

Kemampuan 
Akhir tiap tahapan 

pembelajaran 

Bahan Kajian/ 
Pokok Bahasan 

Metode 
Pembelajaran Waktu 

Pengalaman 
Belajar 

Mahasiswa 

Penilaian 
Kriteria &I 
ndikator 

Bobot 
(%) 

1-16 Mampu 
merencanakan,  
merancang (C6) 
(P3) dan 

1.​ PAGT Pada 
Pasien anak 

-​ Discovery 
learning 

-​ Collaborative 
learning 

TM:  16 x(2x 
50”) 
BT + BM =  

-​ Mahasiswa 
mampu 
merancang (C6) 
(P3) dan 

-​ Ketepatan dalam 
melakukan 
assessment gizi 
pada atlet 

80% 



Melaporkan  
Proses Asuhan 
Gizi Terstandar 
(PAGT) meliputi 
Asssessment gizi, 
diagnosis gizi, 
intervensi gizi dan 
monitoring evaluasi 
gizi pada pasien 
dengan berbagai 
penyakit 

2.​ PAGT pada 
pasien penyakit 
dalam 

3.​ PAGT pada 
pasien bedah 

4.​ PAGT pada 
pasien obsgyn 

5.​ PAGT pada 
pasien syaraf 

6.​ PAGT Pada 
pasien Geriatri 

-​ Problems 
based 
learning 

-​ Small Group 
Discussien 

16 x(2 x 
60”) +  
16 x(2 x 
60”) 

Melaporkan  
Proses Asuhan 
Gizi Terstandar 
(PAGT) meliputi 
Asssessment 
gizi, diagnosis 
gizi, intervensi 
gizi dan 
monitoring 
evaluasi gizi 
pada pasien 
dengan berbagai 
penyakit  

-​ Ketepatan dalam 
menganalisis 
masalah gizi atlet 

-​ Ketepatan dalam 
merancang PAGT 
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